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PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa Social capital anak
pendeta Gereja Toraja pasca mutasi pelayanan orang mengalami
peningkatan baik itu kepercayaan dari anggota jemaat, jaringan sosial yang
semakin luas, dan kemampuan dengen penyesuaian norma-norma dalam
masyarakat. Dari tujuh informan anak pendeta Gereja Toraja terdapat
seorang anak inisial ] (Perempuan 12 tahun) yang sangat sulit berinteraksi
dengan lingkungan baru pasca mutasi pelayanan orang tua karena
lingkungan tidak ramah terhadap karakternya. Situasi tersebut
mempengaruhi social capital nya termasuk sulit membangun kepercayaan
atau hubungan yang mendalam dengan teman-teman sebayanya dan relasi
sosial yang tidak terbangun dengan maksimal sehingga membuat anak
tersebut cenderung menutup diri lingkungan sosial. Sedangkan enam anak

pendeta menerima proses mutasi sehingga mendukung social capital anak.

Mutasi pendeta mempengaruhi social capital anak-anak pendeta
Gereja Toraja seperti membangun kepercayaan untuk memperdalam
komunikasi dan memperluas jaringan sosial secara berkala disetiap tempat

pelayanan yang baru. Kehadiran anak pendeta dalam jemaat tidak hanya
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memperkuat social capital tetapi mendorong anak-anak pendeta untuk

menjadi teladan dalam mendukung pelayanan orang tuanya.

B. Saran
1. IAKN Toraja
Saran bagi kampus IAKN Toraja untuk pengembangan mata kuliah
yang membahas tentang peran agama di masyarakat dan kepemimpinan
pemuda dalam membangun social capital.
2. Pendeta Gereja Toraja
Saran bagi pendeta Gereja Toraja agar memperhatikan adaptasi
anak-anaknya pasca mutasi pelayanan dalam memperkuat social capital.
3. Anak Pendeta Gereja Toraja
Saran bagi anak pendeta Gereja Toraja pasca mutasi pelayanan agar
memahami konteks dan kebutuhan jemaat, membangun kepercayaan
untuk mendukung pelayanan orang tua, meningkatkan relasi sosial
yang lebih luas, dan menghidupi norma-norma sosial yang ada dalam
jemaat.

4. Peneliti Selanjutnya

Saran untuk peneliti selanjutnya agar meneliti tentang lima
kebutuhan dasar psikis anak pendeta Gereja Toraja pasca mutasi

pelayanan orang tua.



